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IV. KEADAAN UMUM WILAYAH 

 

A. Desa Terong  

1. Letak Gegrafis Wilayah dan Topografis  

Desa Terong secara administratif merupakan satu dari 6 desa yang berada di 

Wilayah Kecamatan Dlingo, Kabupaten Bantul. Desa ini berada di kawasan 

perbukitan dengan ketinggian antara 325-350 mdpl. Desa terong terletak pada posisi 

di 07’53’30 garis lintang selatan dan 110’27’32 Bujur Timur dengan suhu udara 24-

270C. Luas Desa Terong 775.8615 Ha yang berbatasan langsung dengan desa lain 

dapat dilihat pada peta dibawah ini :  

 

Gambar 1. Peta Desa Terong 

 Utara : Desa Srimulyo, Kecamatan Piyungan 

 Timur : Desa Jatimulyo, Kecamatan Dlingo 

 Selatan : Desa Muntuk, Kecamatan Dlingo 

 Barat : Desa Wonolelo, Kecamatan Pleret 
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Desa Terong terbagi atas sembilan dusun yaitu Dusun Kebokuning, Dusun 

Ngenep, Dusun Pencitrejo, Dusun Rejosari, Dusun Terong I, Dusun Terong II, 

Dusun Saradan, Dusun Sendang Sari dan Dusun Pancuran. 

2. Keadaan Tanah  

Kedaan tanah di Desa Terong masih banyak lahan yang kosong karena jarak 

antara rumah kerumah cukup berjauhan kedaan tanah di desa tersebut juga cocok 

untuk proses budidaya pertanian. Karakteristik tanah di Desa Terong meliputi tanah 

sawah, tanah kering dan tanah basah. 

3. Perhubungan  

Keadaan jalan utama Desa Terong sudah beraspal sehingga bisa dilewati 

oleh berbagai alat transportasi darat yang ringan dan berat. Jalan utama menuju 

beberapa Dusun juga telah di aspal dan cor beton. Selain itu, di setiap sudut jalan 

utama desa ini telah dipasang lampu guna memberikan penerangan bagi pengguna 

jalan. Sebagai besar masyarakatat desa telah memiliki sarana transportasi yang 

memadai seperti sepeda motor dan mobil. Jaringan listrik telah terpasang disetiap 

rumah warga. Sarana informasi yang digunakan warga umumnya yaitu televisi 

sedangkan sarana komunikasi yang digunakan yaitu telepon genggam.   

4. Potensi Sumber Daya Alam 

Desa Terong memeliki potensi sumber daya alam yang cukup banyak 

didalam bidang pertanian. Seperti dibidang perkebunan yang meliputi tanaman 

kakao, durian, rambuatan, sirsak, cengkeh dan tanaman lainnya, dalam bidang 

kehutanan petani menanam berbagai jenis kayu dan bambu yang biasanya tanaman 

tersebut jika sudah bisa diproduksi dibuat untuk berbagai jenis kerajinan. Tidak 
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hanya itu saja didesa tersebut juga petani membudidayakan tanaman pangan seperti 

padi, singkong dan keladi, desa tersebut juga sangat berpotensi untuk tanaman 

palawija yang meliputi cabai, bawang merah, dan berbagai jenis sayuran lainya tidak 

ketingalan dalam bidang peternakan petani banyak memelihara sapi, kambing dan 

ayam. 

5. Strukutur Penduduk Berdasarkan Jenis kelamin 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Pemerintah Desa Terong jumlah 

penduduk di desa tersebut pada tahun 2019 berjumlah 6041 jiwa dengan rincian 

untuk penduduk berjenis kelamin laki-laki berjumlah 3009 jiwa dan untuk penduduk 

berjenis kelamin perempuan berjumlah 3032 jiwa. Berikut merupakan tabel rincian 

jumlah penduduk Desa Terong berdarkan jenis kelamin. 

 Tabel 1. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin di Desa Terong 2019 

No Jenis Kelamin Jumlah Jiwa Persentase (%) 

1 Laki-laki 3009 49,81 

2 Perempuan 3032 50,19 

  Total 6041 100 

Sumber : Pemerintah Desa Terong 2019 

Berdasarkan data pada Tabel 12, dapat dilihat bahwa penduduk perempuan 

lebih banyak yaitu sebanyak 3032 jiwa atau sebesar 50,19% dibandingkan dengan 

jumlah penduduk laki-laki yaitu hanya sebanyak 3009 jiwa atau sebesar 49,81%. 

Perbandingan tersebut tidak terlalu mencolok dari jumlah dan hasil persentasenya 

yang hampir seimbang sehingga penduduk Desa Terong cukup berpotensi untuk 

mengembangkan usahatani. Walau usahatani diminan dilakukan oleh tenaga kerja 

berjenis kelamin laki-laki tidak menutup kemunkinan usahatani juga dilakukanleh 

tenaga kerja berjenis kelain perempuan. 
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6. Struktur Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan merupakan salah satu tolak ukur untuk mengetahui 

kulitas sumberdaya manusia suatu masyarakat. Disamping itu juga pendidikan 

mencerminkan perilaku dan tindakan penduduk dalam kehidupan sehari-hari 

terhadap suatu perubahan yang terjadi dimasyarakat. Berikut merupakan tabel 

rincian keadaan penduduk Desa Terong berdasarkan tingkat pendidikan. 

  Tabel 2. Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendidikan di Desa Terong 2019 

No Tingkat Pendidikan Jumlah Jiwa Persentase (%) 

1 Tidak/ Belum Sekolah 990 16,27 

2 Belum Tamat SD/ Sederajat 430 7,07 

3 Tamat SD/ Sederajat 1883 30,94 

4 Tamat SMP/ Sederajat 1319 21,68 

5 Tamat SMA/ Sederajat 1284 21,10 

6 Diploma II 27 0,44 

7 Akademi/ Diploma III 41 0,67 

8 Diploma IV/ S1 103 1,69 

9 S2 7 0,12 

10 S3 1 0,02 

  Total 6085 100 

 Sumber : Pemerintah Desa Terong 2019 

Berdasarkan data pada Tabel 13, tingkat pendidikan penduduk Desa Terong 

yang paling banyak jumlahnya tamatan SD/ Sederajat  yaitu sebanyak 1883 jiwa 

atau sebesar 30,94% penduduk di Desa Terong. Tingkat kesadaran penduduk 

terhadap pendidikan di desa tersebut masih masih sangat rendah. Sedangkan jumlah 

tamatan yang paling sedikit yaitu S3 hanya 1 jiwa atau 0,02% saja. 

7. Struktur Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 

Mata pencaharian adalah merupakan sumber penghasilan yang di gunakan 

untuk mencukupi kebutuhan sahari-hari dalam angota keluarga. Penduduk dapat 

dikatakan setara apabila segala kebutuhan sehari-hari dapat terpenuhi baik dari segi 

material maupun dari segi spiritual. Mata pencaharian penduduk yang ditinjau dari 
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pemanfaatanya yakni terbagi menjadi dua, yaitu pertama ditinjau dari pemanfaatan 

lahan dan sumber daya alama, sedangkan yang kedua mata pencaharian yag 

mengandalkan sektor-sektor yang tidak banyak berhubungan dengan pemanfaatan 

lahan dan sumber daya alam seperti jasa dan transportasi. Berikut merupakan tabel 

rincian keadaan penduduk berdarkan mata pencaharian di Desa Terong. 

Tabel 3.  Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian di Desa Terong 2019 

No Jenis Pekerjaan Jumlah Jiwa Persentase (%) 

1 Belum/ Tidak Bekerja 804 14,17 

2 Pengurus Rumah Tangga 246 4,34 

3 Pelajar/ Mahasiswa 865 15,24 

4 Pensiunan 23 0,41 

5 PNS 47 0,83 

6 TNI 3 0,05 

7 POLISI 6 0,11 

8 Perdagang 3 0,05 

9 Petani 1022 18,01 

10 Peternak 2 0,04 

11 Karyawan Swasta 275 4,85 

12 Karyawan BUMN 5 0,09 

13 Karyawan Honorer  7 0,12 

14 Buruh Harian Lepas 603 10,63 

15 Buruh Tani 773 13,62 

16 Tukang Batu 5 0,09 

17 Tukang Kayu 12 0,21 

18 Mekanik 4 0,07 

19 Guru 22 0,39 

20 Bidan 3 0,05 

21 Perawat 5 0,09 

22 Supir 11 0,19 

23 Pedagang 20 0,35 

24 Perangkat Desa 12 0,21 

25 Wiraswasta 737 12,99 

26 Lainnya 159 2,80 

  Total 5674 100 

 Sumber : Pemerintah Desa Terong 2019 

Berdasarkan pada Tabel 14, dapat diketahui bahwa mayoritas penduduk 

Desa Terong bermata pencaharian sebagai petani yaitu sebanyak 1022 jiwa dengan 

jumlah persentase sebesar 18,01%. Hal tersebut dapat dikatakan karena kondisi 
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wilayah di Desa Terong sangat mendukung untuk budidaya pertanian. Sedangkan 

mata pencaharian masyarakat di Desa Terong yang paling kecil yaitu peternak hanya 

berjumlah sebanyak 2 atau persetase sebesar 0,04% saja. 

B. Dusun Pancuran 

Dusun Pancuran adalah dusun yang paling banyak penduduknya 

dibadingkan dengan dusun lain yang berada di Desa Terong. Dusun Pancuran 

terletatak di sebelah timur Desa Terong dengan mayoritas masyarakat disana 

bermata percaharian sebagai petani. Dusun ini dikepalaioleh bapak Sugiadi. 

1. Potensi Sumber Daya Alam 

Dusun pancuran memiliki potensi sumber daya alam yang baik dan banyak 

dalam bidang pertanian. Mayoritas masyarakat Dusun Pancuran yaitu bertani yang 

meliputi tanaman semusim, yaitu tanaman pangan seperti  padi, ubi kayu, jagung 

dan tanaman palawija seperti sayuran dan tanaman tahunan masyarakat disana 

menanam kakao, rambutan, durian, dan tanaman lainnya. 

2. Perhubungan  

Dusun pancuran memiliki jalan provinsi sepanjang 1 km dan jalan desa 

sepanjang 1,5 km yang sudah beraspal dan yang sudah di cor blok sepanjang kurang 

lebih 2 km kaedaan jalan tersebut dikatagorikan sangat baik dilalui oleh alat 

transportasi seperti sepeda motor dan mobil. Sebagian jalan didesa tersebut sudah 

diberikan lampu penerangan yang cukup baik. Cara masyarakat menemukan 

informasi melalui media telivisi dan handphone gengam. 
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3. Strukutur Penduduk Berdasarkan Jenis kelamin 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Pemerintah Desa Terong jumlah 

penduduk di Dusun Pancuran pada tahun 2019 berjumlah 1002 jiwa dengan rincian 

untuk penduduk berjenis kelamin laki-laki berjumlah 503 jiwa dan untuk penduduk 

berjenis kelamin perempuan berjumlah 499 jiwa. Berikut merupakan tabel rincian 

jumlah penduduk Dusu Pancuran berdarkan jenis kelamin. 

Tabel 4. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin di Dusun Pancuran 2019 

No Jenis Kelamin Jumlah Jiwa Persentase (%) 

1 Laki-laki 503 50,20 

2 Perempuan 499 49,80 

  Total 1002 100 

Sumber : Pemerintah Desa Terong 2019 

Berdasarkan data pada Tabel 15, dapat dilihat bahwa penduduk laki-laki 

lebih banyak yaitu sebanyak 503 jiwa atau sebesar 50,20% dibandingkan dengan 

jumlah penduduk perempuan yaitu hanya sebanyak 499 jiwa atau sebesar 49,80%. 

Perbandingan tersebut tidak terlalu mencolok dari jumlah dan hasil persentasenya 

yang hampir seimbang sehingga penduduk Dusun Pancuran cukup berpotensi untuk 

mengembangkan usahatani.  

4. Struktur Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan merupakan salah satu tolak ukur untuk mengetahui 

kulitas sumberdaya manusia suatu masyarakat. Disamping itu juga pendidikan 

mencerminkan perilaku dan tindakan penduduk dalam kehidupan sehari-hari 

terhadap suatu perubahan yang terjadi dimasyarakat. Berikut merupakan tabel 

rincian keadaan penduduk Dusun Pancuran Berdasarkan Tingkat Pendidikan. 
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   Tabel 5. Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendidikan di Dusun Pancuran 2019 

No Tingkat Pendidikan Jumlah jiwa Persentase (%) 

1 PAUD 39 16,12 

2 TK 29 11,98 

3 SD 65 26,86 

4 SMP 50 20,66 

5 SMA 40 16,53 

6 D1 5 2,07 

7 D2 2 0,83 

8 D3 2 0,83 

9 S1 5 2,07 

10 SLB 5 2,07 

  Total 242 100 

 Sumber : Pemerintah Desa Terong 2019 

Berdasarkan data pada Tabel 16, tingkat pendidikan pennduduk Dusun 

Pancuran yang paling banyak jumlahnya tamatan SD/ Sederajat  yaitu sebanyak 65 

jiwa atau sebesar 26,86% penduduk. Tingkat kesadaran penduduk terhadap 

pendidikan di desa tersebut masih masih sangat rendah.  

5. Struktur Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 

Mata pencaharian adalah merupakan sumber penghasilan yang di gunakan 

untuk mencukupi kebutuhan sahari-hari dalam angota keluarga. Penduduk dapat 

dikatakan setara apabila segala kebutuhan sehari-hari dapat terpenuhi baik dari segi 

material maupun dari segi spiritual. Berikut merupakan tabel rincian keadaan 

penduduk berdarkan mata pencaharian di Dusun Pancuran. 
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Tabel 6. Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian di Dusun Pancuran    

2019 

No Jenis Pekerjaan Jumlah Jiwa Persentase (%) 

1 Pelajar 130 12,97 

2 Petani 150 14,97 

3 Buruh Harian Lepas 235 23,45 

4 Karyawan Swasta 35 3,49 

5 Karyawan Honorer 5 0,50 

6 Wiraswasta 210 20,96 

7 Wirausaha 25 2,50 

8 Pensiunan 4 0,40 

9 PNS 7 0,70 

10 Polisi 2 0,20 

11 Perangkat Desa 4 0,40 

12 Lainnya 195 19,46 

  Total 1002 100 

Sumber : Pemerintah Desa Terong 2019 

Berdasarkan pada Tabel 17, dapat diketahui bahwa mayoritas penduduk 

Dusun Pancuran bermata pencaharian sebagai buruh harian lepas yaitu sebanyak 

235 jiwa dengan jumlah persentase sebesar 23,45%. Sedangkan mata pencaharian 

masyarakat di Dusun Pancuran yang paling kecil yaitu Polisi hanya berjumlah 

sebanyak 2 atau persetase sebesar 0,04% saja. 

 


